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METODOLOGI Survei Penawaran dan Permintaan Pembiayaan Perbankan dilaksanakan secara bulanan 

sejak Agustus 2020. Survei dilakukan dalam rangka mendukung program Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) akibat dampak pandemi COVID-19. Tujuan survei ini yaitu untuk 

memperoleh informasi mengenai kebutuhan pembiayaan (sisi permintaan) maupun 

penyalurannya (sisi penawaran). Survei dilakukan kepada korporasi dan rumah tangga dari 

sisi permintaan, dan perbankan dari sisi penawaran dengan cakupan nasional. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode “Saldo Bersih Tertimbang” (SBT), 

yakni jawaban responden dikalikan dengan bobot kreditnya (total 100%), selanjutnya 

dihitung selisih antara persentase responden yang memberikan jawaban meningkat dan 

menurun. 

 


